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ABSTRAK

Karies gigi menjadi salah satu penyakit gigi dan mulut yang paling banyak ditemukan pada
masyarakat. Bakteri utama penyebab karies yaitu Streptococcus mutans. Penggunaan obat kumur
yang mengandung bahan antibakteri merupakan salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
kesehatan gigi dan mulut. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea L.) sebagai zat aktif dalam sediaan obat kumur, mengetahui karakteristik sediaan obat kumur
ekstrak bunga telang, serta mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak bunga telang dan obat kumur
ekstrak bunga telang terhadap bakteri S. mutans. Pada penelitian ini dilakukan uji determinasi
tanaman, ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%, uji skrining fitokimia,
serta uji aktivitas antibakteri ekstrak bunga telang terhadap bakteri S. mutans menggunakan metode
difusi cakram. Obat kumur ekstrak bunga telang diformulasikan dengan variasi konsentrasi ekstrak
bunga telang 0% (F0);1,5% (F1); 3% (F2); 4,5% (F3). Sediaan obat kumur diuji organoleptik, pH,
berat jenis, viskositas dan aktivitas antibakteri terhadap S. mutans. Uji aktivitas antibakteri ekstrak
bunga telang terbukti mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. mutans pada konsentrasi 100%
dengan diameter zona hambat sebesar 11 mm (kategori kuat). Formulasi obat kumur dengan
penambahan ekstrak bunga telang 4,5% (F3) menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan
formula tanpa ekstrak, dengan diameter hambat 1,5 mm

Kata kunci: Antibakteri, Bunga Telang, Obat Kumur, Streptococcus mutans

PENDAHULUAN

Tingkat masalah kesehatan gigi dan
mulut di indonesia masih tergolong sangat
tinggi. Penyakit mulut yang paling sering
terjadi meliputi bau mulut, sariawan, infeksi
mulut, mulut kering, karies gigi dan radang
gusi (Rohama & Melviani, 2021). Karies gigi
menjadi salah satu penyakit gigi dan mulut
yang paling banyak ditemukan pada
masyarakat. Karies gigi adalah penyakit yang
melibatkan berbagai faktor, ditandai dengan
kerusakan pada jaringan keras gigi akibat
produksi asam dari hasil fermentasi bakteri
terhadap sisa-sisa makanan yang menempel di
permukaan gigi. Penyakit gigi karies diawali
dengan terbentuknya plak gigi, yang terjadi
melalui proses fermentasi oleh bakteri utama
penyebab Kkaries yaitu Streptococcus mutans

(S. mutans). Bakteri ini memiliki kemampuan
menghasilkan enzim glukosil transferase
(GTF) yang mengubah sukrosa menjadi
glukan, yang kemudian membentuk plak gigi
(Fadel et al., 2021).

Bakteri S. mutans mampu membentuk
koloni yang menempel kuat pada permukaan
gigi dan mengubah karbohidrat menjadi asam
laktat. Peningkatan kadar asam laktat ini
menyebabkan demineralisasi enamel gigi,
terutama ketika air liur tidak bisa mencegah
pelarutan enamel, sehingga memicu terjadinya
proses karies (Yuliastri et al., 2019). Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah kesehatan gigi dan mulut adalah
dengan menggunakan obat kumur yang
mengandung bahan antibakteri. Obat kumur
adalah bahan kimia dalam bentuk larutan yang
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mudah digunakan. Obat kumur memiliki
banyak manfaat, terutama sebagai pencegah
bau mulut, pembasmi maupun sebagai
penghambat bakteri, sebagai penyegar serta
dapat mencegah pengumpulan plak pada gigi
(Mardhiyani, 2023). Berbagai macam jenis
obat yang dapat meredakan penyakit mulut
diantaranya obat yang terbuat dari bahan kimia
dan dari bahan herbal atau tanaman yang dapat
dijadikan sebagai formulasi obat kumur.

Indonesia adalah salah satu negara yang
memiliki potensi untuk menghasilkan tanaman
obat. Tanaman bunga telang atau Citoria
ternatea L. banyak digunakan sebagai obat
herbal karena memiliki khasiat yang dapat
menyembuhkan penyakit (Ramdhini, 2023).
Ekstrak bunga telang mengandung senyawa
flavonoid, saponin, tanin, steroid, terpenoid,
antosianin dan alkaloid yang dapat berkhasiat
sebagai sumber antimikroba, antioksidan, serta
antikanker (Marpaung, 2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Nurmaulawati et al. (2022)
terhadap bunga telang yang di fermentasi
menjadi kombucha sebagai obat kumur
menunjukan daya hambat kuat terhadap
pertumbuhan S. mutans pada konsentrasi 40%
sebesar 12,7 mm.

Hasil studi pustaka menunjukan bahwa
belum adanya penelitian terkait ekstrak bunga
telang tanpa fermentasi untuk dijadikan
sebagai formulasi dan sediaan obat kumur
terutama yang berkhasiat sebagai antibakteri S.
mutans. Maka dalam penelitian ini, penulis
menggunakan ekstrak bunga telang sebagai zat
aktif dalam produk obat kumur.

METODE DAN PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat maserasi, vacuum
rotary evaporator, oven, piknometer,
timbangan analitik, cawan petri, jarum ose,
pipet mikro, inkubator, autoklaf, bunsen,
sudip, batang pengaduk, pH meter, viskometer
Ostwald dan peralatan gelas.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bunga telang, gliserin,
Tween 80, peppertmint oil, natrium benzoate,
sorbitol, akuades, etanol 70%, Media Muller

Hilton Agar (MHA), H2SO4, reagen Mayer,
reagen Dragendorf, reagen Wanger, HCI,
Magnesium, FeCls, BaCl,, Cetylpyridinium
chloride, dimetil sulfoksida (DMSQO) dan NaCl
0,9%, bakteri Streptococcus mutans ATCC
2517.

Prosedur Penelitian

1. Ekstraksi Bunga Telang (Fatmawati et

al., 2023)

Bunga telang yang sudah dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 50°C,
dihaluskan menggunakan blender hingga
berbentuk serbuk, lalu diayak dengan ukuran
40 mesh. Simplisia serbuk sebanyak 500 g
ditambahkan pelarut etanol 70% sebanyak
2500 mL (perbandingan 1:5). Maserasi
dilakukan selama 24 jam dengan 3 Kali
pengulangan. Ekstrak bunga telang yang
didapatkan disaring dengan kertas saring, dan
diuapkan dengan rotary evaporator dengan
suhu 40°C hingga didapatkan ekstrak kental.
Ekstrak kental yang didapatkan diencerkan
dengan larutan DMSO 10 % menjadi
konsentrasi 20, 40, 60, 80 dan 100% untuk
pengujian aktivitas antibakteri.

2. Skrining Fitokimia

Pengujian  alkaloid dan flavonoid
dilakukan berdasarkan Harbone (1987).
Analisis senyawa steroid, triterpenoid, tanin,
dan saponin dilakukan berdasarkan metode
Saptowo et al., (2022).

3. Pembuatan Obat Kumur (Sabtaulina,

2021)

Akuades, natrium benzoat, sorbitol, tween
80 dicampurkan sesuai dengan formulasi yang
terdapat pada Tabel 1 sebagai fase (a) untuk
formulasi F1. Peppermint dan ekstrak bunga
telang dicampurkan hingga homogen sebagai
fase (b). Fase a dan fase b digabungkan sambil
diaduk dan dihomogenkan, disaring dan
dimasukan ke dalam botol. Formulasi F2, F3
dan kontrol negatif memiliki perlakuan sama
dengan perbedaan komposisi ekstrak.
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Tabel 1. Formulasi Obat Kumur

Formulasi (%)
No Bahan Fungsi FoO F1 F2 F3
(kontrol)

1. Ekstrak Zat aktif
Bunga
Telang

L5 3 4,5

2. Tween80 Surfaktan 3,75 3,75 3,75 3,75
3. Gliserin  Humektan 5 5 5 5
4. Peppermint  Perasa 0.3 03 0.3 0,3
0il
5. Natrium  Pengawet 0.4 0.4 0.4 0.4
Benzoat
6. Sorbitol Pemanis 1 1 1 1
7. Akuades Pelarut  Ditambahkan Ditambahkan Ditambahkan Ditambahkan
hinggal00 hingga 100 hingga 100  hingga 100
mL mL mL mL

Sumber: Sabtaulina (2019)

4. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Bunga Telang dan Sediaan Obat Kumur
Ekstrak Bunga Telang Metode Tuang

Suspensi  bakteri sebanyak + 1 mL
ditambahkan media MHA sebanyak + 15 mL
dituang ke dalam cawan petri, dan dibiarkan
memadat. Setelah itu, paper disk ditempelkan
dan ditetesi 10 pL ekstrak bunga telang pada
masing-masing konsentrasi 20, 40, 60, 80,
100%, kontrol negatif (DMSO 10%) dan
kontrol positif (Cetylpyridinium chloride).
Masing-masing cawan petri diinkubasi selama
24 jam pada suhu 37°C. Diameter zona hambat
yang dihasilkan diukur. Pada uji aktivitas
antibakteri sediaan obat kumur ekstrak bunga
telang di lakukan langkah yang sama, pada
sampel formulasi sediaan obat kumur bunga
telang, kontrol positif (obat kumur komersial)
dan kontrol negatif (formulasi obat kumur
tanpa ekstrak). Analisis data pengaruh
konsentrasi  ekstrak  terhadap  aktivitas
antibakteri dilakukan dengan uji statistik
ANOVA satu arah dan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) menggunakan IBM SPSS
versi 23.

5. Evaluasi Obat Kumur

a. Organoleptik (Sabtaulina, 2021)

Pemeriksaan organoleptik sediaan obat
kumur yaitu aroma, warna rasa dan bentuk.
Pemeriksaan dilakukan dengan melihat ciri
visual dan ciri fisik yang diamati secara
langsung.

b. Uji pH

Sampel obat kumur yang akan dianalisis
diukur pHnya dengan alat pH meter yang
sebelumnya telah dikalibrasi dengan buffer pH
4, 7 dan 10, dengan cara menyelupkan
elektroda kaca pada larutan tersebut lalu
ditekan tombol “means” dan nilai pH akan
tertera pada layar.

c. Uji Berat Jenis (Sabtaulina, 2021)
Berat jenis obat kumur diukur dengan
piknometer. Pada suhu 250C ditimbang massa
piknometer (M). Piknometer diisi dengan air
dan di timbang kembali (M1). Piknometer
dikosongkan dan dikerikan, dimasukkan
sampel obat kumur ke dalam piknometer dan
ditimbang (M2). Berat jenis sampel obat
kumur pada suhu 250C dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

Berat Jenis
M is Ai 1
=Mi-M assa Jenis Air (D

d. Uji Viskositas (Rasidah et al., 2021)

Viskositas sediaan obat kumur diukur
menggunakan viskometer Ostwald. Sediaan
diambil sebanyak 10 mL dan dimasukkan ke
dalam viskometer Ostwald. Cairan dihisap
hingga mencapai garis a (batas atas), dan
dibiarkan mengalir turun hingga mencapai
garis b (batas bawah). Waktu akhir aliran
dicatat, dan viskositas dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

nl tlxpl 5
n2  t2xp2 @
Keterangan:

nl = viskositas air

n2 = viskositas zat cair yang dicari
pl = massa jenis air

p2 = massa jenis zat cair yang dicari
t1 = waktu alir air

t2 = waktu alir zat yang dicari

HASIL DAN PEMBAHASAN

Determinasi Bunga Telang

Determinasi tanaman adalah tahap awal
yang dilakukan sebelum melanjutkan proses
selanjutnya dalam penelitian. Penentuan
identitas tanaman bunga telang dilakukan dari
akar, batang, daun, buah, hingga bunga.
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Tanaman bunga telang yang diambil dari
daerah  Bogor ini  diidentifikasi  di
Laboratorium MIPA [1AIN Syekh Nurjati
Cirebon. Proses ini  bertujuan  untuk
menentukan nama atau jenis tumbuhan secara
spesifik. Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa tumbuhan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Clitoria ternateae L.,
dengan Nomor Surat:
59/In.08/LB.1.1/PP.009/05/2024.

Ekstrak Bunga Telang

Ekstraksi serbuk simplisia bunga telang
dilakukan  dengan metode  maserasi
menggunakan etanol 70%. Metode maserasi
dipilih  karena  kemampuannya  untuk
mengekstraksi senyawa bioaktif secara efektif
tanpa merusak komponen yang sensitif
terhadap panas. Proses ini menjaga stabilitas
senyawa aktif yang berperan penting dalam
efektivitas farmakologis bahan alam. Selain
itu, maserasi memungkinkan waktu kontak
yang cukup lama antara pelarut dan bahan,
yang meningkatkan  efisiensi  ekstraksi
komponen kompleks (Utami et al., 2023).

Selama  perendaman, dinding  sel
tumbuhan pecah karena perbedaan tekanan,
sehingga metabolit sekunder larut dalam
pelarut. Setelah filtrasi, ampas dimaserasi
ulang selama 2 hari. Filtrat dari kedua maserasi
digabung dan diuapkan dengan waterbath serta
rotary evaporator untuk menghilangkan
pelarut sehingga didapatkan ekstrak kental.
Hasil rendemen ekstrak kental yang diperoleh
adalah 29,32%. Menurut Farmakope Herbal
Indonesia  (2017), ekstrak kental harus
memiliki rendemen lebih besar dari 10%,
sehingga rendemen ekstrak  memenuhi
persyaratan.

Metabolit Sekunder Ekstrak Bunga Telang

Penapisan fitokimia terhadap bunga
telang meliputi pengujian terhadap kandungan
senyawa golongan alkaloid, flavonoid,
steroid/triterpenoid, tanin serta saponin. Hasil
pengujian fitokimia ekstrak bunga telang
teridentifikasi mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, triterpenoid dan saponin namun
tidak terindentifikasi adanya senyawa tanin
(Tabel 2). Hasil ini sesuai dengan penelitian

Hidayati et al. (2023) yang menunjukan
ekstrak  etanol bunga telang  positif
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
terpenoid, dan saponin. Menurut Indarala et al.
(2023), hasil skrining fitokimia ekstrak bunga
telang menggunakan pelarut  etanol
menunjukkan adanya senyawa saponin, tanin,
alkaloid, dan flavonoid. Perbedaan hasil uji
metabolit sekunder pada ekstrak dapat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti
perbedaan kondisi lingkungan tempat tumbuh,
suhu, paparan sinar ultraviolet, kandungan
unsur hara, ketersediaan air, dan kadar CO. di
atmosfer. Menurut Anam et al. (2023)
kandungan senyawa sekunder dalam tanaman
dapat bervariasi akibat pengaruh berbagai
faktor lingkungan dan karakteristik tanaman.

Tabel 2. Metabolit Sekunder Ekstrak Bunga
Telang

. Hasil .
Pengujian Pengamatan Hasil
Alkaloid:
a. Dragendorff ~ Larutan merah- +
Jingga
b. Wagner Larutan Coklat +
c. Mayer Larutan hijau
muda
Flavonoid Larutan merah +
Steroid/ Larutan merah *
Triterpenoid (Triterpenoid)
Tanin Larutan merah-
kecoklatan
Saponin Timbul Busa +
(20 detik)

Menurut Qulub et al. (2022) perbedaan
jenis  pelarut yang digunakan  dapat
memberikan pengaruh yang berbeda pada hasil
ekstraksi akibat perbedaan kelarutan senyawa-
senyawa metabolit sekunder pada masing-
masing pelarutnya. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Muawanah & Febrina
(2023) dengan mengidentifikasi senyawa
metabolit sekunder bunga telang
menggunakan pelarut etil asetat, metanol dan
n-heksana  pada  ekstraksi  bertingkat
didapatkan bahwa semua hasil uji senyawa
fitokimia positif mengandung tanin, alkaloid,
fenol, falvonoid, terpenoid/steroid dan
saponin, kecuali pada ekstrak yang
menggunakan n-heksana menghasilkan uji
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triterpenoid yang negatif.

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Bunga
Telang

Bunga telang mengandung alkaloid,
flavonoid, triterpenoid dan saponin yang
bersifat sebagai antibakteri. Hasil pengujian
akttivitas antibakteri terhadap ekstrak bunga
telang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Bunga
Telang

Zona
Sampel Hambat Kategori
(mm)
DMSO 10% 0,00+0,00  Tidak ada
Cetylpyridinium
chlgr?ge 0,075% 6,00°:141 Sedang
E. Bunga Telang 20% 0,00%+0,00 Tidak ada
E. Bunga Telang 40% 0,002+0,00 Tidak ada
E. Bunga Telang 60% 0,002+0,00 Tidak ada

E. Bunga Telang 80% 6,50°+ 0,71 Sedang
E. Bunga Telang 100%  11,00°t1,41 Kuat

Keterangan:Tidak ada perbedaan statistik antara angka
yang dipisahkan oleh huruf yang sama pada p < 0,05
menggunakan DMRT

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak bunga telang yang telah
dilakukan terhadap S. mutans konsentrasi
ekstrak yang memiliki zona hambat kuat
ditunjukkan pada konsentrasi 100%. Menurut
Faturrahman et al. (2021) semakin tinggi
konsentrasi ekstrak, semakin besar zona
hambat yang terbentuk. Hal ini terjadi karena
pada konsentrasi yang tinggi, senyawa aktif
yang terkandung lebih banyak dibandingkan
dengan senyawa aktif dalam larutan dengan
konsentrasi lebih rendah.

Pada kontrol negatif menggunakan
larutan DMSO 10% didapatkan hasil 0 mm.
Hal ini menunjukkan bahwa kontrol negatif
tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap
S. mutans. DMSO digunakan sebagai pelarut
untuk kontrol negatif karena sifatnya sebagai
pelarut polar aprotik. DMSO memiliki titik
didih yang tinggi, sehingga menguap perlahan
pada tekanan udara normal. Sebagai larutan
tidak berwarna, DMSO dapat melarutkan
senyawa polar dan nonpolar, serta memiliki
jangkauan pelarut yang luas mirip seperti air.
Selain itu, DMSO tidak mempengaruhi
aktivitas biologis mikroba (Faturrahman et al.,

2021).

Pada kontrol positif menggunakan
Cetylpyridinium chloride (0,075%) hasil zona
hambat yang dihasilkan sebesar 6 mm.
Cetylpyridinium chloride adalah surfaktan
yang bersifat garam. Cetylpyridinium chloride
merupakan senyawa non-reaktif yang sering
digunakan dalam produk pasta gigi atau obat
kumur, memiliki  aktivitas antimikroba
spektrum luas dan sering ditemukan dalam
obat kumur pada konsentrasi antara 0,05
hingga 0,07% (Olejnik & Szymanska, 2021).

Berdasarkan hasil uji fitokimia Tabel 1,
ekstrak bunga telang mengandung metabolit
sekunder alkaloid, flavonoid, triterpinoid, dan
saponin. Metabolit sekunder tersebut dapat
berkontribusi terhadap aktivitas antibakteri S.
mutans pada ekstrak bunga telang.
Kemampuan senyawa alkaloid sebagai
antibakteri terhadap S. mutans sangat
bergantung pada aktivitas biologis senyawa
tersebut. Menurut  Nihal et al. (2018)
mekanisme alkaloid mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri,
sehingga mengakibatkan dinding sel menjadi
rusak dan akhirnya menyebabkan kematian sel
bakteri tersebut. Alkaloid adalah senyawa
yang mengandung gugus basa nitrogen, yang
mampu bereaksi dengan asam amino penyusun
membran sel dan DNA dalam sel (Pitopang et
al., 2022). Menurut Suryani et al. (2019) reaksi
tersebut membuat bakteri menjadi inaktif serta
mengalami  kerusakan. Mekanisme lain
menurut Karou et al. (2005) alkaloid
mengganggu fungsi DNA dan menghalangi
aktivitas enzim dalam sel bakteri.

Menurut Mukti (2012), flavonoid adalah
turunan fenol yang dapat menyebabkan
denaturasi dan koagulasi protein dalam sel
bakteri. Senyawa flavonoid merusak sel
bakteri dengan memanfaatkan perbedaan
kepolaran antara lipid yang membentuk sel
bakteri dan gugus alkohol pada flavonoid.
Proses ini dimulai dengan kerusakan dinding
sel bakteri S. mutans, yang terdiri dari lipid dan
asam amino, melalui reaksi dengan gugus
alkohol pada flavonoid. Fenol dari flavonoid
menembus sel bakteri dan menyebabkan
koagulasi protein, yang pada gilirannya
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menyebabkan lisis membran sel bakteri.

Triterpenoid sebagai antibakteri
mengurangi  permeabilitas membran  sel
bakteri. Hal ini terjadi karena senyawa
triterpenoid berinteraksi dengan porin, yaitu
protein transmembran yang berada di
membran luar dinding sel bakteri. Interaksi ini
menghasilkan pembentukan ikatan polimer
yang kuat, yang menyebabkan kerusakan pada
porin  dan  mengakibatkan  penurunan
permeabilitas sel bakteri, mengganggu proses
keluar-masuk senyawa melalui membran
tersebut (Kurnia et al., 2022).

Saponin berperan sebagai antibakteri
dengan cara menyebabkan lisis protein dan
enzim dari dalam sel. Mekanisme kerja
saponin  sebagai antibakteri melibatkan
penurunan  tegangan permukaan, yang
meningkatkan ~ permeabilitas  sel  dan
menyebabkan dinding sel hancur, sehingga
senyawa intraseluler akan keluar dari dalam sel
(Putraetal., 2017).

Karakteristik Obat Kumur

Karakteristik obat kumur dengan bahan aktif
ekstrak bunga telang dapat dilihat pada Tabel
4.

a.  Organoleptik

Pada penelitian ini formula obat kumur
yang digunakan dengan perbandingan ekstrak
yaitu FO (tanpa ekstrak bunga telang), F1
(1,5% ekstrak bunga telang), F2 (3% ekstrak
bunga telang), dan F3 (4,5% ekstrak bunga
telang). Uji organoleptik pada sediaan obat
kumur ekstrak bunga telang bertujuan untuk
mengamati karakteristik fisik dari empat
sediaan obat kumur yang telah dibuat
mencakup aspek warna, aroma, rasa, dan
bentuk.  Pengamatan dilakukan secara
langsung terhadap sediaan obat kumur. Hasil
pengamatan pada Tabel 4 menunjukan
semakin tinggi ekstrak, maka warna yang
diperoleh semakin menunjukan warna biru
keunguan sangat gelap. Semakin rendah
konsentrasi ekstrak aroma mint yang
dihasilkan semakin kuat. Pada rasa dominan
rasa manis di peroleh dari formulasi ekstrak
yang tinggi dibandingkan dengan formulasi

ekstrak yang rendah.

b. pH

pH atau derajat keasaman merupakan
salah satu parameter yang diukur untuk
menilai  kualitas  sediaan  mouthwash.
Berdasarkan hasil pengujian pH sediaan obat
kumur tidak sesusai dengan standar
Farmakope Indonesia Edisi IV bahwa pH
sediaan obat kumur yang baik berkisar antara
5-7.

Menurut Lee et al. (2021) obat kumur
dengan pH 4 dapat memiliki efek signifikan
pada kesehatan gigi. Tingkat pH yang rendah
dianggap asam dan dapat menyebabkan erosi
gigi. Obat kumur vyang asam dapat
menurunkan kekerasan mikro pada enamel
gigi, membuat gigi lebih rentan terhadap
kerusakan dan erosi seiring waktu (Zero &
Lussi, 2005). Menurut Kono et al. (2018) pH
sediaan harus disesuaikan dengan pH mulut,
yakni antara 5 hingga 7. Penyesuaian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa obat
kumur tidak bersifat asam, yang dapat
menyebabkan korosi pada gigi, atau bersifat
basa, yang dapat mengganggu kemampuan
pengecapan. pH obat kumur semakin tinggi
dengan penambahan ekstrak dapat disebabkan
oleh pH ekstrak yang lebih tinggi dari bahan
campuran lainnya.

c. Berat Jenis

Pengujian terhadap berat jenis sediaan
obat  kumur dilakukan  menggunakan
piknometer untuk mengetahui berat jenis dari
sampel. Sediaan obat kumur yang didapatkan
dari masing-masing hasil mendekati berat jenis
dari air yaitu 1 g/mL (Tabel 4). Hasil pengujian
tersebut memenuhi persyaratan karena berat
jenis sediaan mendekati berat jenis air atau
tidak kurang dari 1 g/mL.

Menurut Iskandar et al. (2022) jika berat
jenis terlalu tinggi obat kumur sulit tersebar
secara merata pada rongga mulut, sehingga
beberapa area tidak mendapatkan cukup bahan
aktif dan mengurangi efektivitas dalam
membersihkan serta melindungi mulut dari
bakteri. Sebaliknya, berat jenis yang terlalu
rendah dapat mengurangi waktu kontak bahan
aktif dengan permukaan mulut sehingga
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menurunkan kemampuan obat kumur dalam
menghilangkan plak, sisa makanan, atau
bakteri, dan berpotensi meningkatkan risiko
bau mulut serta penyakit gusi.

d. Viskositas

Pengujian viskositas bertujuan untuk
melihat kekentalan dari sediaan obat kumur
ekstrak bunga telang dengan menggunakan
viskometer Ostwald. Viskositas air, yang
digunakan sebagai standar dalam pengukuran
viskositas, adalah sekitar 1 Ns/m? , sedangkan
kebutuhan pasar untuk kekentalan obat kumur
adalah 7,25 Ns/m? (Rowe et al., 2017).

Viskositas formulasi obat kumur sangat
mempengaruhi  kekentalan  produk saat
digunakan dalam mulut. Semakin mendekati
viskositas produk formulasi obat kumur
dengan viskositas air, semakin mudah dan
nyaman produk tersebut digunakan untuk
berkumur (Fitria, 2022). Menurut Yunia
(2020) kekentalan yang berlebihan juga dapat
mengurangi  efektivitas zat aktif dalam
menjangkau area sulit seperti sela-sela gigi.
Pada penelitian ini, penambahan ekstrak
hingga 4,5% masih menunjukkan viskositas
yang sesuai standar (Tabel 4).

Tabel 4. Karakteristik Obat Kumur Ekstrak
Bunga Telang

Berat Viskositas
Organoleptik pH Jenis

Sampel (z/mL) (Ns/m?)

Warna Aroma Rasa Bentuk

FO Tidak Khas mint  Rasa pahit Cair 4,19 1,0191 4.85
berwarna kuat diikuti
rasa mint

F1 Biru Khas mint ~ Rasa agak Cair 4,46 1,0269 5,00
keunguan sedang pahit
diikuti
rasa mint
F2 Biru Khas mint Rasaagak  Cair 447 1,0264 5,22
keunguan sedang manis
dikuti rasa
mint

F3 Biru Khas mint Rasa Cair 4,62 10302 3,50
keunguan sedang manis,
sangat gelap diikuti
rasa mint

e.  Aktivitas Antibakteri Sediaan Obat
Kumur Ekstrak Bunga Telang
Pengujian aktivitas antibakteri sediaan

obat kumur ekstrak bunga telang terhadap

bakteri S. mutans dilakukan dengan metode
cakram, medium vyang digunakan dalam
pengujian ini adalah MHA dengan metode
tuang. Menurut Rahman et al. (2022) Mueller

Hinton Agar (MHA) digunakan dalam uji
sensitivitas antibiotik karena media ini
mendukung pertumbuhan semua jenis bakteri
tanpa bersifat diferensial atau selektif. Selain
itu, kandungan inhibitor seperti sulfonamide,
trimethoprim, dan tetracycline dalam MHA
sangat rendah, memungkinkan pertumbuhan
bakteri patogen non-fastidious dengan mudah.
Pada penelitiani ini, sampel uji yang
digunakan meliputi kontrol positif (obat kumur
komersil), FO, F1, F2, dan F3. Kontrol negatif
adalah sediaan obat kumur tanpa ekstrak bunga
telang, yang berfungsi sebagai pembanding
dengan sediaan obat kumur yang mengandung
ekstrak tanaman. Kontrol positif menggunakan
sediaan obat kumur komersil. Berdasarkan
pengamatan dari dua kali pengujian di dua
cawan petri, aktivitas antibakteri terlihat
dengan adanya zona hambat di sekitar kertas
cakram.

Tabel 5. Aktivitas Antibakteri Sediaan Obat
Kumur Ekstrak Bunga Telang

Sampel Rata-rata (mm) Kategori
Obat kumur 12,0°+0,00 Kuat
komersil
FO 0,002+0,00 Tidak Ada
F1 0,25%+0,35 Lemah
F2 1,20°+0,00 Lemah
F3 1,50°+0,42 Lemah

Keterangan:Tidak ada perbedaan statistik antara angka
yang dipisahkan oleh huruf yang sama pada p < 0,05
menggunakan DMRT

Berdasarkan  hasil  uji  aktivitas
antibakteri terhadap sediaan obat kumur yang
dihasilkan termasuk ke dalam kategori lemah.
Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
Menurut Lee et al. (2021) dalam formulasi
obat kumur, konsentrasi bahan aktif antibakteri
dapat berpengaruh terhadap hasil apabila lebih
rendah dibandingkan dengan konsentrasi
ekstrak murni. Pengenceran dalam formulasi
dapat mengurangi efektivitas antibakteri dan
formulasi obat kumur mengandung berbagai
komponen tambahan seperti  surfaktan,
pengawet, perasa, dan pengental yang bisa
mengurangi aktivitas antibakteri bahan aktif.
Beberapa bahan tambahan berinteraksi dengan
bahan aktif dan mengurangi efektivitasnya.
Menurut Rahma (2010) meskipun senyawa
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antibakteri dalam obat kumur memiliki potensi
untuk  membunuh  bakteri,  beberapa
diantaranya efektivitasnya dapat berkurang.
Hal ini bisa terjadi jika konsentrasi senyawa
antibakteri dalam sediaan tidak mencukupi
untuk menembus dinding sel bakteri dan
menghasilkan efek bakteriostatik, atau jika
senyawa tersebut hilang atau menguap.
Penurunan aktivitas antibakteri setelah
penambahan bahan-bahan penyusun pada
formula sering kali disebabkan oleh interaksi
antara senyawa aktif, seperti alkaloid, dengan
komponen-komponen lain dalam formula
tersebut.  Alkaloid  memiliki  berbagai
mekanisme untuk menghambat pertumbuhan
bakteri, seperti mengganggu sintesis dinding
sel, merusak membran sel, dan menghambat
sintesis protein bakteri. Namun, dalam
formulasi kompleks, senyawa-senyawa ini
dapat saling menghambat atau bereaksi dengan
bahan lain, sehingga mengurangi
efektivitasnya (Karunakaran et al., 2022).

SIMPULAN

Obat kumur ekstrak bunga telang
memiliki aktivitas antibakteri dengan zona
hambat yang lemah vyaitu pada formula
F1(ekstrak 1,5%) sebesar 0,3 mm, formula F2
(ekstrak 3%) sebesar 1,2 mm dan pada formula
F3 (ekstrak 4,5%) sebesar 1,5 mm sedangkan
ekstrak bunga telang memiliki kemampuan
menghambat kuat pada konsentrasi 100%
sebesar 11 mm. Hasil evaluasi sediaan obat
kumur ekstrak bunga telang menunjukkan nilai
pH yang didapatkan pada masing-masing
formula belum sesuai standar sebagai obat
kumur.

SARAN

Saran dari penelitian ini adalah perlu
dilakukannya penelitian lebih lanjut untuk
memurnikan  ekstrak dan  memisahkan
senyawa aktif secara lebih spesifik agar
mengoptimalkan hasil uji antibakteri pada obat
kumur dengan ekstrak bunga telang. Selain itu,
perlu dilakukan penyesuaian pH pada formula
obat kumur, agar sesuai dengan standar yang
berlaku.
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